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Hari Minggu adalah waktu libur yang paling dinanti 
meskipun hanya 12 jam. 


Hari yang harusnya dihabiskan dengan keluarga bersama 
alam maupun untuk pribadi. 


Waktu yang seharusnya cukup untuk melepas penat yang 
terkumpul dari enam hari sebelumnya. 


Namun tidak dengan salah satu dari sekian profesi lainnya 
yang harus merelakan waktu libur. 


Polisi Militer. 
PM. 
Merupakan aparat penting negara. 


Yang harus siaga setiap jam, setiap detik bahkan. Memantau 
setiap pergerakan aktivitas diwilayah mereka ditempatkan. 


Waktu liburan sangat minim namun penghasilan bisa 
ditabung dan sebagai bekal untuk diusia tua nanti. 


Prioritasnya adalah kerja. 
Kerja, kerja, dan kerja. 
Selain itu juga dituntut belajar lebih lanjut. 


Jangankan waktu liburan, waktu istirahat saja lebih memilih 
dihabiskan untuk tidur seharian karena saking penatnya 
dari setiap tugas yang mereka terima. 


Hiburan hanya menyesap cairan haram----yang biasa 
disebut soju, diskotik, dan mengobrol dengan rekan. 


Sangat dibatasi untuk menikmati sex bebas karena 
berkemungkinan memiliki anak sebelum waktunya 
diberhentikan dari pekerjaan----pensiun. 


Soal asmara? 
Hal tersebut juga sangat dibatasi. 


Boleh boleh saja menjalin hubungan namun tetap harus 
memprioritaskan pekerjaan. Karena sekali lagi, mereka 
aparat negara yang mengemban tanggung jawab besar. 


Namun juga terasa percuma jika menjalin hubungan, 


Waktu bekerja akan lebih unggul merengut waktu berduaan 
dengan kekasih, istilahnya----sibuk. 


Jadi, memendam rasa dan menunda untuk mencari 
pasangan adalah jalan terbaik. 


Lagi pula mereka termasuk golongan populer dan idaman. 
Entah dari segi paras, attitude, atau penghasilan. 


Pagi ini,11.30 KST. 
Seoul, Korea Selatan. 


Kapten populer itu masih bergelung nyaman dibalik kain 
tebal nan hangat miliknya dengan kaki yang mengapit 
teman tidurnya----guling. 


la benar benar lelah karena waktu empat hari sebelumnya 
membuatnya harus lembur membereskan berkas berkas 
berisi daftar tugas dari sejak tujuh tahun lalu sampai 


sekarang yang menumpuk dan hampir membuat 
ruangannya seperti gudang. 


Beruntung ada dua tiga bawahannya yang bersedia 
membantu. 


Tok tok tok 
"Kapten?" 

Tok tok tok 
"Kapten Kim?" 


Kapten bermarga Kim hanya sedikit terusik dan memilih 
menutupi kepalanya dengan bantal ketimbang menyahuti 
panggilan dari luar. 


Tok tok tok 
H Ka p---" 


"Haish! ada apa!?" Merasa kesal karena suara ketukan pada 
pintu kamarnya yang lancang bertambah keras. 


"Anda ditunggu Jendral." 
"Ada apa lagi!?" 

"Misi baru, kapten." 
"Arghhh!" 

"Kapten!?" 


"Ya ya! pergilah!" 


Namja ber name tag Kim Mingyu tersebut hanya meneguk 
ludahnya kaku lalu melangkah pergi. 


"Haish! tak bisakah liburanku tuntas sekali saja!?" Umpat 
namja yang didalam. 


Menyingkirkan selimutnya dengan kasar lalu turun dari 
kasur. Menarik handuknya yang tergantung dan berjalan 
dengan malas malasan ke arah kamar mandi dan mulut 
yang mengumpat pelan berkali kali. 


Lima belas menit kemudian, ia keluar dari kamar mandi dan 
memakai celana training juga kaos yang sama sama hitam 
polos. Mengacak ngacak rambutnya asal agar lebih rapi, ia 
malas mencari sisirnya yang entah hilang kemana sejak dua 
hari lalu. 


Keluar dari kamar berpapasan dengan bawahannya yang 
lain. 


"Selamat pagi, Kapten Kim." Tak lupa senyum manis juga 
diberikan pada sang kapten. 


"Pagi. Sudah ku bilang untuk memanggilku dengan nama 
saja diluar jam kerja." 


"Tapi ini sudah masuk jam kerja." Namja tersebut melirik jam 
dinding yang tergantung didekat kamar kaptennya. 


"Ya ya. Tapi itu terdengar tua." 
"Bukankah kau memang sudah tua kapten? 25 tahun?" 
"Terserahmu sajalah." 


Selanjutnya terdengar suara tawa yang membuat siapa pun 
ikut tersenyum karena gigi kelincinya yang terlihat lucu dan 


unik. 


"Kau mau kemana Jung?" Tanya nya melirik tumpukan 
berkas berkas ditangan bawahannya, Jeon Jungkook. 


"Kantor perusahaan Jendral Kim." 
"Perusahaan?" 

uyg," 

Suara dering ponsel menarik atensi keduanya, 
"Yeobseo?" 


"Datanglah ke kantorku. 
Secepat mungkin." 


"Kenapa harus kesana!?" 


"Aku sedang dikantor. 
Dasar bodoh!" 


"Ta..." 
"Ku tunggu lima belas menit dari sekarang." 

Pip! 

"Kenapa tidak dari tadi!?" 

"Bersamaku saja Tae. Aku juga akan ke kantor." 

"Ya sudah. Sudah bawa kunci mobilmu?" 

"Ambil disini. Kau yang menyetir ya?" Jungkook 


membalikkan tubuhnya, menunjukkan sisi saku tempat 
kunci mobilnya berada. 


Tanpa menyadari jika wajah kapten---Kim Taehyung----sudah 
memerah melihat salah bagian tubuh bawahannya yang 
cukup tak wajar bagi seorang namja. 


Meskipun Kim Taehyung menjalin hubungan dengan 
seorang yeoja tapi tak dipungkiri jika dirinya bisa salah 
fokus setiap melihat salah satu bagian tubuh bawahannya 
itu. 


Pantat sintalnya yang bisa membuat para pria straight 
menjadi belok. 


Bisa membuat para yeoja pengabdi fujoshi ingin menjadi 
seme nya sekaligus menghamilinya, tak masuk akal 
memang. 


Bahkan ada beberapa orang yang berpikir tubuh sintal Jeon 
Jungkook mengalahkan Nicki Minaj, padahal kebalikannya. 


Intinya perkara tubuh seorang Jeon Jungkook bisa membuat 
orang lain hilang akal. 


Jika Jungkook seorang werewolf pasti akan diincar para 
Alpha yang bukan mate nya dan--- 


"Taehyung?" 


Ah tapi ternyata sekarang sudah zaman maju dan didunia 
nyata. 


"N-ne?" 
"Sudah belum?" 


"A-ah iya," Taehyung menggerakkan tangannya ragu ragu 
menelusup masuk ke dalam saku celana Jungkokk untuk 
mengambil kunci. 


"Kapten, jangan kawin disini!!" 


Teriakan histeris seorang yeoja menyentak perhatian 
beberapa anggota lain yang kebetulan disekitar. 


"Yak! apa maksudmu!?" Bantah Taehyung, ia hanya akan 
mengambil kunci mobil milik Jungkook tiba tiba dituduh 
tentang hal senonoh. 


Apa apaan lagi ini? anggota lain metapnya sambil menahan 
tawa. 


"Kenapa kalian!?" Semua anggota langsung pergi menjauh 
mendengar teriakan Jungkook, menyisakan mereka bertiga. 


"Lihat ini kapten!" Wajah Taehyung dan Jungkook sontak 
memerah melihat hasil jepretan---tak disengaja---astaga! 
dari jauh Taehyung terlihat seperti meremas pantat sintal 
Jungkook padahal hanya ingin mengambil kunci. 


"Y-yak! hapus itu!" Jungkook dengan cepat memencet ikon 
tempat sampah. 


"Kenapa dihapus!? padahal mau ku cetak dan ku tempel di 
kamar!" Protes yeoja tersebut, Bae Irene. 


"Ayo ulangi lagi! pakai ciuman akan lebih istimewa." 
"Untuk apa!? dasar kurang kerjaan!" 


"Haish!" Jungkook menarik ujung baju Taehyung untuk 
pergi. 
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Keduanya duduk kaku didalam mobil milik Jungkook. 
Suasana begitu canggung. Bahkan Jungkook memilih duduk 
di kursi belakang ketimbang bersebelahan dengan 
Taehyung. 


Sial. Semua ini gara gara foto barusan. Kenapa juga harus 
terjepret oleh ponsel Irene, biarpun tidak sengaja. 


"Jung---" 
"Tae---" 
"Ka-kau dulu." Jungkook memalingkan wajahnya ke jendela. 


Taehyung menghela nafasnya. 
"Berkas apa yang akan kau antarkan itu?" 


"Ah ini kontrak kerjasama milik jendral Kim yang tertinggal." 
Taehyung mengangguk. 


"Kau ada masalah sampai disuruh datang ke kantor? ku rasa 
baru kali ini kau kesana karena dipanggil." 


Taehyung menggaruk tengkuknya sambil terkekeh 
canggung, merasa tersindir akan ucapan Jungkook padahal 
namja itu berbicara tanpa ada tatapan berusaha menyindir. 


Taehyung memang sering datang ke kantor atasannya tanpa 
ijin dan seenaknya pula. Alasannya hanya untuk 
mendapatkan makan siang gratis dicafetaria kantor. 


Ya, memang baru kali ini ia ke kantor jendral nya dengan 
perintah. 


"Aku tidak tahu. Tapi Mingyu bilang jika ada misi baru." 
"Lagi?" 


"Hm. Padahal kasus sebelumnya belum selesai seratus 
persen." 


"Kau mengeluh kapten?" Jungkook tersenyum miring 
mengejek. 


"Hei! aku kan juga manusia, dari dua minggu lalu kita 
lembur, apalagi pangkatku sebagai kapten." 


"Kalau begitu berikan pangkatmu padaku saja." Jungkook 
mencondongkan badannya ke depan. 


Kebetulan harus berhenti karena lampu merah, Taehyung 
menoleh dan terkejut mendapati wajah Jungkook yang 
sudah berada disebelahnya persis. 


Pipi tembam putih bak porselen itu seperti minta diremat 
remat saking miripnya dengan sguishy, menurut Taehyung. 


"Pengalihan pangkat? no! kau terlalu sadis untuk 
menduduki jabatan kapten. Kecuali jika kita dalam 
organisasi mafia." Ujar Taehyung. 


Tolong jangan tertipu wajah manis dan mimik penuh 
kelembutan seorang Jeon Jungkook. Nyatanya dia anggota 
paling ahli menggunakan berbagai senapan yang berukuran 
berat dan berbahaya, sekali malayangkan pisau juga bisa 
menancap di jantung. 


"Sadis apanya!? snipermemang harus seperti itu kan?" 


"Saat kau menangkap buronan seperti ketua mafia Jung, 
kadang juga seperti preman." 


Jungkook tertawa terpingkal mendengar penuturan 
Taehyung. Boleh juga ia jadi ketua mafia, jika berada dalam 
organisasi kotor itu 

"Tapi jadi ketua mafia juga tak cocok untukmu." 

"Ah wae!?" 


"Kau lebih cocok jadi model atau penyanyi. Wajahmu tak 
sebanding dengan pekerjaan kotor itu." 


"Apa yang salah? aku punya abs, otot ada juga, tubuhku 
juga termasuk ideal." 


"Ya. Ideal dalam kategori montok." 

"Yak! mulutmu!" Jungkook memukul pipi Taehyung pelan. Ia 
lama lama jadi sensitif dengan kata tersebut, sebutan berisi 
akan lebih enak didengar. 


Menarik kembali tubuhnya ke belakang saat lampu kembali 
warna hijau. 


"Mau mampir untuk sarapan dulu?" Tawar Taehyung. 
"Atau di cafetaria kantor saja?" 

Jungkook berdecih sambil memutar bola matanya jengah. 
"Kau mendapatkan gratisan, aku yang bayar." 

Taehyung lagi lagi terkekeh canggung. 

"Ya sudah----" 


"Nanti siang saja, aku ingin makan chicken katsu." Potong 
Jungkook. 


"Oke." 


Beberapa menit kemudian mobil sudah memasuki tempat 
parkir kantor. 


Jungkook keluar lebih dulu karena atasannya pasti sudah 
menunggu lama. Kemudian disusul Taehyung. 


Kriet! 


"Hyu---eh? mianhae." Jungkook kembali menarik langkahnya 
begitu mendapati atasannya sedang makan bersama 
istrinya. 


"Ah Jungkook, tidak apa apa! taruh saja berkasnya di meja 
sana." Suara namja yang biasa dipanggil Seokjin itu kembali 
memanggilnya. 


"N-ne. Permisi." Jungkook masuk dengan kaku dan cepat 
cepat meletakkan berkasnya dimeja sang atasan. 


"Jung, ayo makan bersama." Ajak pria berdimple yang 
merangkap sebagai atasannya. 


"Terima kasih hyung. Tapi aku ingin chicken katsu. Hehe!" 


"Oh ya? omong omong, Taehyung dimana?" Tanya sang 
atasan----Kim Namjoon. 


"Eh? kurasa tadi dia sudah menyusulku." Jungkook 
mengambil ponselnya dari saku dan mendial nomor 
Taehyung. 


Pasti Taehyung melarikan diri, tidak mungkin menunggu 
diluar karena sudah dari dulu Taehyung dibebaskan keluar 
masuk di kantor. 


"Yeabseo?" 
"Kau dimana Tae!? Namjoon Hyung menunggumu!" 


"Ah, aku minta tolong mintakan 
waktu lima belas menit. 
Aku sedang di cafetaria kantor." 


"Kim Taehyung! aku sudah bilang, kita bisa makan sepulang 
dari kantor!" 


"Ne ne. Tapi Minsyu sedang disini, 
aku akan menyusul 
bersama kekasihku." 


"Jangan gunakan kekasihmu 
sebagai alasan untuk 

dapat makan gratis! 

Cepat kesini Taehyung!" 


"Kau tidak percaya? 
mau bicara dengan Minsyu?" 


"Jungkookie?" 


"Noona? kau benar 
sedang bersama Taehyung?" 


"Ne. Kami bertemu hanya kebetulan. Aku ada urusan 
dengan Presdir Kim tapi sekretaris nya bilang untuk 


menunggu beberapa menit dan Taehyung mengajakku 
kesini." 


"Oh, ya sudah." 
"Apa kau mau bergabung?" 


"Tidak. Aku ingin makan 
chicken katsu saja nanti. Bilang pada Taehyung untuk kesini 
secepatnya, noona." 


"Oke." 


Pip! 


"Dimana dia?" Tanya Namjoon. 


"Ah hyung, kau tau sendiri orang sibuk jika bertemu 
kekasihnya itu bagaimana." Jungkook mengerucutkan 
bibirnya sebal. 


"Anak itu benar benar! oh, Minsyu sudah datang? ya sudah, 
jika kau ingin pulang duluan tak apa." 


"Lalu Taehyung?" 
"Biarkan saja. Itu urusannya." 


"Aku akan dilantai bawah saja, tamannya bagus hyung. Bye 
hyung!" 


Jungkook keluar dengan berlari kecil dan masuk ke dalam 
lift, memang dilantai bawah ada taman buatan namun yang 
membuatnya suka mampir kesana adalah kolam ikan mini 
dengan banyak ikan hias dan air mancur. 
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"Hyung?" 


Namjoon menoleh begitu pendengarannya menangkap 
suara berat. Seokjin sudah pulang lima menit lalu. 


"Baru datang Tae?" 
"Sudah tau kenapa tanya?" 


Kening Namjoon mengerut, benar benar menjengkelkan 
adik nya yang satu ini. 


Ya, adik angkat. 


"Ada apa hyung sampai kau menyuruhku datang?" 
Taehyung berjalan mendekat ke arah meja Namjoon. 


Namjoon menggeledah laci mejanya dan mengambil sebuah 
map. 


"Ini." 


Taehyung mengeryit namun tangannya bergerak membuka 
lembaran berkas didalamnya. 


"Yen Jenjui? bukankah ini kejaran para polisi karena kasus 
narkoba, pembunuhan, dan pemerkosaan?" 


"Dan penjualan senjata ilegal. Sekarang kasus itu dialihkan 
pada kita." 


"Wae? polisi menyerah?" 


"Jangan meremehkan Tae. Aku mengakui dia termasuk 
buronan yang sulit dikejar, Yen Junjei itu cerdik dan pandai 
dalam hal menyamar, bahkan dia pernah menyamar sebagai 
wanita untuk melewati kerumunan polisi yang mengurus 
korbannya." 


Taehyung menatap Namjoon ragu. Sesantai itu sang 
buronan melewati kerumunan polisi? 


"Dia juga berpindah pindah setiap dua minggu sekali. 
Senjata ilegal yang dijualnya sudah tersebar diberbagai 
daerah." 

"Ck!" 


Taehyung menghela nafasnya. Sepertinya ia akan lembur 
sebulan penuh. 


"Semua anggota harus ikut andil?" 


"Tentu saja. Di Seoul saja dia susah ditangkap apalagi jika 
sedang berkeliaran di luaran sana." 


"Kapan kita akan bergerak?" Tanya Taehyung. 


"Tunggu aku menyusul ke markas satu jam lagi, kita akan 
bicarakan lebih lanjut. Kurasa kita butuh kalian bertiga." 
Ujar Namjoon menatap serius pada hazel adiknya. 


"Huh? kita akan menjebaknya dengan senjata?" 
"Mungkin. Ini sulit, Tae." 


Ah oke, sepertinya kasus kali ini benar benar berat hingga 
dirinya dan kedua sniper paling ahli harus turun tangan. 


"Baiklah. Aku akan mengumpulkan anggota kita terlebih 
dahulu." Taehyung mengambil map tersebut untuk ia bawa 


ke markas. 


"Oke. Oh Tae, dimana Minsyu? bukankah kau makan 
bersamanya tadi?" Namjoon menatap memincing pada 
Taehyung. 


"Ah iya, hehe. Dia sudah menunggu di ruang rapat bersama 
managernya, jangan membuat kekasihku terlalu lama 
menunggu hyung." 


Namjoon memutar bola matanya malas. 
"Ne. Jungkook menunggu ditaman indoor." 


"Oh ya? ya sudah hyung, aku pulang dulu! omong omong, 
terima kasih lagi untuk gratisan kesekian kalinya!" 


"Dasar bocah!" 


Taehyung keluar dari lift dan berlari kecil ke arah taman 
indoor. 


Tapi ia tak menemukan keberadaan Jungkook disana. Yang 
ada malah sepasang sepatu dengan berbeda warna didekat 
kolam mini, ciri khas Jungkook sekali, memakai sepatu yang 
berbeda warna padahal sepasang. 


Terlihat unik namun juga aneh. 

"Kemana dia?" 

"Jangan jangan pulang duluan!?" 

Beberapa detik kemudian ponselnya bergetar dan segera 


pula ia menekan icon hijau setelah membaca nama 
kontaknya. 


"Jae! kau masih dikantor!?" 
"Hmm." 


"Tae tolong! tolong bawakan 
sepatuku yang tertinggal 
ditaman indoor!" 


"Bagaimana aku 
mau pulang----" 


"Aku di restoran 
seberang kantor. 
Cepat kesini Tae!" 


"Kenapa----" 


"Tae cepat! 
kakiku dingin sialan!" 


"Hei! jaga ucapanmu!" 

"Pokoknya cepat Taehyung!" 

Pip! 

"Mengumpat saja terus, besok lagi ku sumpal 


dengan peluru Jung!" Omel Taehyung sambil 
ponselnya. 


mulutmu 
menatap 


Bawahannya yang satu itu benar benar paling bernyali 
mengumpat di hadapan dirinya yang menyandang gelar 
Kapten. Tapi jika didepan Jendral selalu berakting seperti 
anak baru lahir padahal tingkahnya hampir mirip seorang 


preman. 


Kata lainnya, bar bar. 


Taehyung menghela nafas, mengambil sepatu milik 
Jungkook yang tertinggal. Bagaimana juga dia ada di 
restoran seberang jalan raya tapi sepatunya di kantor? 
aneh. 


Jalanan yang ramai membuat Taehyung sedikit lama untuk 
menyebrang ke restoran. Dilihatnya Jungkook sedang 
menikmati makanan yang tertata didepannya. 


Taehyung sempat melirik ke bawah meja, Jungkook benar 
benar tidak pakai sepatu ternyata. 


"Kenapa juga sepatumu bisa tertinggal?" Sahut Taehyung 
sambil meletakkan sepatu Jungkook diatas meja dengan 
asal. 


"Yak! sepatu kau taruh dimeja!turunkan!" Omel Jungkook. 
Taehyung hanya mendorong sepatu tersebut hingga jatuh 
ke lantai dengan berantakan, membuat Jungkook ingin 
membengkokkan tulang tangan atasannya itu. 


Namun makanan dihadapannya lebih menggiurkan 
daripada bermain adu panco sampai terdengar suara kretek 
dari tulang atasannya yang ingin ia bengkokkan. 


"Tak tau. Awalnya aku berjalan jalan saja karena lantai nya 
dingin jadi enak tapi entah tiba tiba sampai disini. Aku baru 
sadar sepatuku tertinggal." 


"Dari kemarin kau memang sudah tidak waras, Jung." 
Taehyung terkekeh mengingat tingkah aneh Jungkook sejak 
dua hari lalu. 


Dan tiba tiba tulang ayam milik Jungkook terdorong masuk 
ke mulutnya. 


Tulang ayam! 


"Jeon Jungkook!" 


"Bicara lagi ku congkel matamu!" Jungkook mencondongkan 
ujung pisau yang ia pegang ke arah mata Taehyung. 


"O-oke. Turunkan." 


Jungkook pun kembali larut menikmati acara makannya 
tanpa menawari sosok yang dari tadi hanya menatapnya 
datar. 


"Kau tidak berniat menawariku?" 


"Haruskah? kau mau makan lagi memangnya? ah pantas 
saja abs mu selalu lenyap setiap bulan, perutmu saja seperti 
para pria tua yang memiliki simpanan." Cerca Jungkook. 


"Terserahmu, Jeon!" 
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Setelah Taehyung pergi, Namjoon menyusul keluar 
membawa beberapa berkasnya dan laptop menuju ruang 
khusus rapat yang bersebelahan dengan ruang pribadinya. 


Dilihatnya Minsyu bersama managernya sudah duduk 
menunggu kedatangannya. 


"Selamat siang, maaf saya sedikit terlambat." Ujar Namjoon 
setelah membungkuk sopan pada rekan kerja samanya kali 
ini. 


"Tidak apa apa, Namjoon-ssi. Saya tahu betapa sibuknya 
anda dalam menjalani dua pekerjaan. Anda orang yang 
hebat. Dan juga hari ini Presdir Jae belum bisa datang, jadi 
managerku yang mewakilkan." Minsyu tersenyum ramah. 


Namjoon mengangguk. 
"Terima kasih. Ku harap kabarmu selalu baik dan kerja sama 
kita berjalan lancar." 


"Tentu saja. Aku tak sabar menanti proyek ini berjalan." 


Namjoon terkekeh karena ucapan kekasih dari Kapten Polisi 
Militer tersebut. Memang benar kata orang lain jika artis solo 
sekaligus model tersebut selalu membawa aura 
menyenangkan. 


"Jadi, apa yang harus ku bantu dalam kerja sama pertama 
kalinya ini?" Tanya Minsyu semangat. 


"Menjadi model fashion tas dan sepatu." 


"Oh benarkah!?" 


"Tentu saja. Kami punya desain terbaru, bahkan ini desain 
dari tangan istriku sendiri." Ucap Namjoon dengan penuh 
kebanggan. 


"Itu pasti bagus, pasti akan so/d out dalam waktu sebulan." 


"Dengan kerja sama denganmu itu akan lebih membantu, 
Minsyu-ssi. Dan ini sudah ada beberapa desain yang akan 
dirancang." Namjoon memberikan sebuah map yang berisi 
beberapa lembar kertas yang berisi desain sebuah tas. 


Minsyu menatap kertas tersebut satu persatu dengan mata 
berbinar. 

"Wah! desainnya bagus sekali! kapan kita akan 
memulainya?" 


"Minggu depan? aku juga sebenarnya membutuhkanmu 
mempromosikan produk kami untuk waktu sebulan." 


"Tentu saja aku bersedia! aku pasti bisa membagi waktu 
untuk membuat lagu dan bekerja sama denganmu, 
Namjoon-ssi." 


"Kau benar benar wanita yang hebat, Minsyu-ssi. Pasti 
banyak pria yang mengincarmu diluaran sana." 


Minsyu terkekeh canggung atas ucapan manis Kim Namjoon. 


"Baiklah. Silahkan tanda tangan disini." Namjoon 
menyodorkan kertas yang baru dibubuhi tanda tangannya 
sendiri. 


Bergantian dengan Minsyu dan manager nya sebagai 
perwakilan CEO perusaahan musik yang mendidik Minsyu. 


Beberapa anggota Polisi Militer kini duduk melingkar 
ditengah ruang rapat. 


Disebut beberapa namun hanya masih dua orang yang 
hadir, Namjoon tidak masuk hitungan karena dia disini 
adalah Jendral. 


Hanya ada Taehyung dan Jimin. Bahkan keduanya malah 
asyik bermain kartu tanpa peduli Namjoon yang sudah 
memulai memikirkan strategi untuk misi kali ini sembari 
menunggu anggota lainnya datang. 


Ceklek! 


Namja berperawakan tinggi dan berkulit tan mirip Taehyung 
datang bersama dua yeoja andalan organisasi yang tampak 
asyik berbincang sendiri. 


"Oh sudah datang? mana yang lain?" Tanya Namjoon 
merasa anggota inti tingkat satunya belum lengkap. 


"Sebentar lagi----" 
Ceklek! 


"Annyeong!" Suara Jungkook mengalihkan perhatian dan 
membuat orang orang yang dalam melotot. 


Astaga! lihat tingkah kurang ajarnya! 


Bertengger seenaknya dipunggung yeoja asal Thailand 
yang berambut pirang itu. Lisa menggendong Jungkook 
dipunggung. 


Itu terbalik. Seharusnya laki laki yang menggendong 
perempuan. 


"Yak! apa apaan kalian!?" 


Yeoja berambut sebahu lainnya malah tertawa setelah 
Jungkook diturunkan. 


"Kami hanya bermain truth or dare." 
"Bukan begitu juga Jung, astaga!" Omel Jimin. 


"Tidak apa apa. Itu seru! lihat ototku tidak rusak!" Lisa 
menekuk lengannya menunjukkan bentuk bisepnya, 
meskipun tidak sepadan dengan lelaki tapi otot tersebut 
bisa membuat anggota yang membangkang langsung 
tertunduk lemas. 


"Sudah sudah! jangan ulangi lagi. Kita dapat misi baru." 
Sahut Namjoon. 


Semua anggota duduk dikursi masing masing dan suasana 
berubah hening. 


"Baiklah." Namjoon menyebarkan lima lembar foto 
berukuran 4R di hadapan anggotanya. 


"Kalian tahu dia kan?" 
"Yen Jenjui." Gumam Irene. 
"Bukankah dia buronan polisi?" Tanya Seulgi. 


"Ya. Polisi menyerah dan negara setuju mengalihkan kasus 
ini kepada kita." 


"Ku dengar ia berpindah pindah hampir setiap minggu." 
Ucap Jimin. 


"Itu benar. Bahkan dia bisa menyamar menjadi siapa saja." 
"Tidak heran." 


"Lalu bagimana?" 


"Apakah kita akan menangkapnya dengan gencatan 
senjata?" Tanya Joy memastikan. 


"Itu cara satu satunya. Dia sudah keluar masuk penjara 
hampir empat kali." Namjoon melirik Jungkook yang tampak 
serius menatap lembaran lembaran foto sang tersangka. 


Jungkook?" Anak itu tak bergeming. 
"Jung? Kookie?" 


"Jung!" Taehyung mencolek dada Jungkook main main. 
Sudah terbiasa melakukan hal tersebut. 


"Ah jadi bagaimana!?" 


"Jangan berulah lagi kali ini. Ini benar benar kasus yang 
berat." 


Jungkook mengerucutkan bibirnya karena atasannya seolah 
tahu apa yang dipikirkannya. 


"Sudah ku bilang kan? kau itu seperti preman." Cerca 
Taehyung. 


"Yak! aku ini hanya terlalu hebat!" Jungkook menggeplak 
bagian vital Taehyung yang berada diselangkangannya 
membuat Taehyung melotot. 


Memang sudah terbiasa, tapi demi apa pun ini didepan 
seorang jendral! 


"Dasar kalian! tunda dulu pertengkaran aneh kalian untuk 
sekarang!" Irene menendang betis kedua namja tersebut 
karena kebetulan dia duduk berhadapan dengan Jungkook. 
Sedangkan anggota lain hanya geleng geleng kepala. 
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"Yak! noona---" 


"Bisakah kalian serius!?" Sentak Namjoon membuat para 
anggota mendadak diam. 


"Mianhae." Taehyung berucap mewakili yang lain, Namjoon 
hanya menghela nafas lalu kembali menatap lembaran foto 
didepannya. 


Kemudian Taehyung melirik pada Jungkook. Niatnya ingin 
memberi tatapan tajam sebagai peringatan malah sudah 
duluan mendapati wajah mengejek Jungkook dengan kedua 
bola mata yang dibuat juling dan lidahnya sedikit terjulur 
keluar. 


Anggotanya yang satu itu memang benar benar paling 
bernyali. Tak heran jika dikamar pribadinya tersimpan 
banyak sertifikat penghargaan. 


"Kita harus melacak keberadaannya terlebih dahulu." Sahut 
Namjoon. 


"Bukankah dia berpindah pindah?" Tanya Mingyu. 
"Karena itu lah kita harus bergerak cepat." 

"Bagaimana jika posisinya saat ini sedang diluar kota?" 
"Kita harus menyebar anggota." 

"Ah begitu, semoga saja dia sedang dalam daerah Seoul." 


"Oh ya, aku baru ingat. Polisi bilang jika statusnya empat 
hari lalu adalah melamar kerja disebuah panti asuhan 


namun posisinya tidak pasti. Kemungkinan dia tidak hanya 
berada di satu panti asuhan dan tetap memiliki tempat lain 
untuk bersembunyi." 


Semua anggota menatap terkejut pada sang atasan. 


Seorang buronan dengan menyandang kasus pembunuhan 
berada dalam lingkup tempat aman bagi anak anak!? 


Ada peluang besar pria tersebut menjadi gila untuk 
membunuh anak anak disana yang tak bersalah dalam hal 
apapun, bisa saja merecoki mereka dengan obat obatan 
ilegal, atau bahkan memperkosa tanpa peduli usia. 


Para anggota sontak disergap rasa kalut. Apalagi Jungkook 
yang tangannya sudah bergetar kecil dibawah meja. 


"Jangan gegabah. Kasus kali ini menyangkut tempat 
tersebut, anak anak bisa menjadi korban bila kita bertindak 
asal asalan." 


"Apa sudah ada korban dari mereka?" 
"Menurut kabar dari polisi, belum ada." 
Semua menghembuskan nafas lega. 


"Langkah awal, kita akan melacak keberadaannya dan 
mengirim beberapa anggota untuk memata matai panti 
asuhan yang ada di Seoul." 


"Lalu?" 


"Kita jebak dia dengan gencatan senjata, tanpa senjata dia 
pasti akan lolos dengan licin." 


Mereka pun mengangguk paham. 


"Apa kita akan memulainya besok?" Tanya Jungkook. 


"Dua hari lagi. Semakin kita menunda, semakin besar 
kesempatannnya menggila disana sini." 


"Apa tak bisa besok saja?" Tanya Lisa. 


"Kita butuh persiapan. Bukankah sudah ku bilang kita tak 
boleh gegabah?" 


"Ba---" 


"Jendral, bisakah aku ikut menjadi mata mata?" Pertanyaan 
Jungkook membuat anggota yang lain mengeryit, tak lama 
kemudian tawa Irene dan Taehyung menggelegar. 


"Wae!? apa yang lucu!?" Sentak Jungkook tak terima karena 
merasa diejek. 


"Tentu ada. Biasanya kau paling pertama memilih bagian 
yang bisa membuat sisi premanmu keluar. Kali ini memilih 
jadi mata mata?" 


"Yak!! bilang preman lagi ku lubangi pipimu!" Jungkook 
menepuk pipi Taehyung cukup keras namun kapten tersebut 
malah tertawa semakin kencang. 


YJungkookie- kenapa tiba tiba ingin jadi mata mata saja? 
sisi premanmu sedang tidur ya?" Goda Irene. 


"Noona! mau ku bakar koleksi make up mu!?" 


"Uhh- aku takut benda benda murah yang akan kau bakar 
itu membuatku sisi iblisku keluar." 


"Haish!" Jungkook memutar bola matanya malas. 


"Kenapa Jung tiba tiba?" Tanya Mingyu. 


"Apa salahnya mencoba bagian yang lain? aku hanya 
sedang bosan menjadi sniper." 


Mereka pun mengangguk angguk. 


"Boleh. Tapi sniper sangat dibutuhkan untuk kasus kali ini, 
Jung." Ujar Namjoon. 


"Aku pun bisa jadi keduanya." Jungkook menepuk dadanya 
bangga. 


"Banyak gaya!" Taehyung mengusap wajah Jungkook. 


"Ututututu-adik kecilku ingin jadi pahlawan huh?" Lisa 
mengusak rambut Jungkook bagai kakak pada adiknya. 


"Berhentilah menyebutku kecil!" 
"Kau memang pendek Jung. Gendut lagi." Ejek Mingyu. 
"Haish! menyebalkan!" 


Semua pun tertawa. Jungkook selalu bisa membuat orang 
lain merasa goodmood. 


"Ejek juga Jimin Hyung itu, dia kan juga pendek!" 
"Mwo? tubuhku lebih sexy darimu." 


"Gendut!" Taehyung mencolek main main pinggang 
Jungkook membuat namja itu berjengit dan refleks 
menggeplak tangannya. 


Terdengar suara plak yang keras dan benar pergelangan 
Taehyung memerah, bahkan namja tersebut meringis karena 
merasa perih sekaligus panas pada pergelangan tangannya. 


"Badanmu itu seperti banyak lemak tapi sekali pukul benar 
benar seperti preman." Cibir Taehyung dan suara tawa 
kembali menggema. 


"Preman lagi! ku tembak pipimu sekarang juga!" Jungkook 
mengeluarkans sebuah pistol dari saku celananya. 


Membuat Taehyung menatap horor. 


"E-eh i-iya Jung, ma-maaf. Masukkan lagi oke?" Taehyung 
menurunkan tangan Jungkook yang menggenggam pistol. 


"Ewh, kapten takut anggota eh?" Ejek Krystal membuat 
suara tawa makin keras. 


"Sudahlah, lanjutkan lagi." Jungkook kembali menghadap ke 
depan dengan serius. 


Namjoon menggelengkan kepalanya maklum. 


"Kau boleh jadi mata mata untuk misi kali ini." Jungkook 
tersenyum tipis lalu mengangguk. 


"Setidaknya tiga mata mata. Ingin menawarkan diri atau ku 
pilih?" Tamya Namjoon. 


Para anggota saling melirik. 
"Ya sudah---" 
"Aku ingin bersama Lisa dan Mingyu." Sahut Jungkook. 


Lisa dan Mingyu hanya mengangguk, sudah terbiasa mereka 
bertugas dibagian yang sama. 


"Tidak ingin denganku saja?" Taehyung mencolek dagu 
Jungkook. 


Jungkook pun menoleh lalu kembali memalingkan muka ke 
depan dengan raut sengit. 


"Merajuk eh?" 
"Diamlah!" 


Taehyung meringis kesakitan setelah kakinnya diinjak oleh 
kaki Jungkook yang terbalut sepatu boot. 


"Appo Jung!" 


"Huuu! dasar lembek!" Ejek Jimin sembari menyikut lengan 
Taehyung. 


"Ck! kau belum tau rasanya dinjak separu maut Jungkook, 
tidak perlu komentar!" 


YJung---eh?" 


Kursi sebelahnya kosong. Taehyung melirik anggota lain, 
ternyata kursi yang diduduki Lisa dan Irene juga sudah 
kosong bahkan sang jenderal tampak membereskan 
dokumen dokumen yang tersebar diatas meja. 


"Dimana Jungkook?" 
"Sudah keluar." 
"Ohh. Kalian tidak keluar?" Tanya Taehyung. 


"Nanti. Mau main kartu." Jawab Mingyu sembari menata 
kartu kartu yang dimainkan oleh Jimin dan Taehyung tadi. 


Taehyung hanya mengangguk angguk lalu berjalan keluar 
meninggalkan keempat orang tersebut. 


Di luar ia melihat Jungkook duduk lantai sambil 
memejamkan mata. Taehyung mengeryit melihat ulah 
anehnya, sedang apa anak itu? semedi? 
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"Sedang apa kau?" 


Jungkook membuka satu matanya kemudian berdecak kesal 
setelah melihat orang yang ternyata kerap merusak mood 
nya. 


"Menyantet hama negara?" 

"Bukan urusanmu." 

"Aneh---" 

"Sudah ku bilang bukan urusanmu!" 


"Hei! aku hanya bertanya, kenapa juga kau seperti yeoja 
kedatangan tamu bulanan?" Taehyung mendengus kesal. 


Jungkook memilih bungkam, malas meladeni ocehan 
rekannya tersebut. 


"Ju ng---" 


"Ck! udara sudah dingin tapi kembali panas Kkarena 
ocehanmu." 


Jungkook pun berdiri lalu berjalan meninggalkan Taehyung 
yang melongo. 


Ah ternyata anak itu sedang mendinginkan badan di bawah 
AC. 


Memang cuaca sedang dalam lingkup musim panas. Bahkan 
dirinya masih tetap merasa gerah meskipun hanya 
menggunakan kaos tipis. 


"Hei Jung!" Taehyung berlari menyusul Jungkook yang sudah 
berjalan jauh didepan sana. 


"AC dikamar mu rusak ya?" Tanya Taehyung dengan raut 
mengejek setelah berjalan disamping Jungkook. 


"Tidak. Hanya kurang elit saja merk nya jadi anginnya 
kurang." 


Sedetik kemudian raut muka Taehyung berubah menatap 
tak suka pada Jungkook. la merasa dihina. 


AC dikamar Jungkook memang ia yang membelikannya 
sebagai hadiah ulang tahun namja manis tersebut di tahun 
kemarin. 


"Harganya diatas tiga juta won kau bilang kurang elit. Dasar 
bocah!" Taehyung menepuk dada kanan Jungkook lalu 
mencubit putingnya. 


"Yak! aku bukan bocah!" Jungkook bergantian mencubit 
pinggang Taehyung. 


"Kau itu boc---" 


"Menyebalkan!" Jungkook mendorong kesal tubuh Taehyung 
ke samping hingga bahu namja itu membentur tembok 
dengan cukup keras. Kemudian ia berjalan menjauh, mood 
nya makin rusak saja menghadapi rekannya yang satu itu. 


"Jungkook!" 


"Hei jung!" 

"Apa lagi!?" 

"Kenapa denganmu? sedang datang bulan ya?" 

"Bisa diam tidak! kau merusak mood ku!" 

"Bocah!" Taehyung mencolek dagu Jungkook main main. 
Plakk! 


"Aduhh!" Taehyung mengusap keningnya yang barusan 
digeplak oleh Jungkook dengan sangat keras. 


"Appo Jung!" Kaki kirinya kembali korban. Lengkap sudah 
hari ini kedua kakinya diinjak oleh Jungkook, dengan sepatu 
boot pula. 


Menyakitkan memang tapi dirinya tidak ada rasa kapok 
kapoknya. Menganggu orang itu memang hobinya. 


"Ju ng---" 


Taehyung melotot horor setelah membalikkan badan 
Jungkook, ujung pistol tiba tiba sudah menempel di bahu 
nya. 


"Santet atau tembak?" 


"Santai sedikit kawan, oke?" Taehyung berniat menurunkan 
tangan Jungkook malah satu kaki Jungkook yang bergantian 
menempel tepat dibagian selangkangannya. 


"Jantung atau pusaka?" 


"I-iya Jung, maaf oke? kau mau apa hm? uang? baju? 
sepatu? granat?" Tawar Taehyung. 


"Rayuanmu romantis sekali huh?" Jungkook menyimpan 
kembali pistolnya sembari menurunkan kaki. 


"Jadi kau mau apa?" 

"Traktir semua belanjaanku sebulan." 

"Sebu---" 

"Apa!? mau protes!?" 

"Iya Jung, iya! akan ku traktir mulai hari ini juga!" 

"Oh sungguh? ayo ke mall! Ada barang yang harus ku beli." 
Taehyung memutar bola matanya jengah namun 
menurutinya, biar saja uangnya dipalak yang penting 
pusaka tetap aman. 


"Kenapa masih disitu? tidak jadi ke mall?" Taehyung yang 
sudah melangkah duluan pun berhenti lagi. 


"Gendong." Ucap Jungkook dengan senyum yang 
menyebalkan untuk dilihat. 


Taehyung menghela nafasnya kasar kemudian berjongkok. 
Namja manis itu langsung menubrukkan tubuhnya hingga 
membuat Taehyung hampir terjungkal ke depan. 


"Yak! pelan lah sedikit!" 
"Hehehe. Ayo berangkat!" 


Taehyung melangkah dengan tangan menahan tubuh 
Jungkook dibelakang, berusaha tidak memedulikan tatapan 
dan siulan menggoda dari para anggota lainnya. 


Memang sudah biasa para anggota menggoda keduanya 
yang tampak seperti sepasang kekasih, bahkan banyak 
yang asal bicara jika keduanya terlihat sangat cocok. 


Sampai di parkiran mall, belum selesai Taehyung 
menempatkan mobilnya sesuai peraturan, Jungkook sudah 
keluar duluan dan memutup pintu mobil dengan kasar 
membuat sang pemilik memekik kaget. 


Taehyung cepat cepat keluar untuk menyusul Jungkook. 
Akan kacau jika mereka terpencar di mall besar seperti ini 
sampai Jungkook selesai belanja. 


Taehyung tau, Jungkook itu tipe penyuka shopping. 
Meskipun sikapnya seperti seorang dominan saat 
dilapangan kerja, kenyataannya ia tetap seorang submissive 
yang matanya akan menyala jika menemukan barang 
kesukaannya apalagi yang /imited edition dan jenis keluaran 
terbaru. 


"Argh! sepatunya bagus sekali!" Teriak Jungkook 
kegirangan. Taehyung membelalak melihat harga yang 
tertera dikertas kecil disana, 946.000 won. 


"Tae! ini ya Tae!" 
"Jung---" 


"Ini juga ya!" Jungkook menunjuk jejeran jaket bomber 
dibagian atas atas rak sepatu. 


"Tapi---" 
"Aku mau ini, kau berjanji menanggung belanjaanku." 


"Ya tapi tidak dengan harga hampir dua juta won juga, 
Jung!" Batin Taehyung nelangsa dan semakin nelangsa 


ketika Jungkook benar benar memanggil pengelola bagian 
fashion untuk mengambil jaket pilihannya. 


"Tolong ambilkan yang itu." Jungkook menunjuk jaket 
berwarna army, karyawan namja itu pun mengambilkannya 
dengan tongkat besi yang ringan. 


Setelah diberikan, Jungkook langsung mencobanya. 
"Itu pas untukmu." Ucap namja tersebut. 

"Yeah! aku menyukai barang seperti ini." 

"Kau cocok menggunakannya. Terlihat menawan." 


Jungkook mengeryit tapi kemudian mengangguk angguk. 
"Aku memang tampan dan menawan." 


"Ewh! genit sekali!" Batin Taehyung yang melihat tatapan 
namja tersebut pada Jungkook. 


"Jika begitu, saya tinggal dulu. Permisi cantik." Ucap namja 
itu dengan melirih dibagian akhir yang nampaknya 
diabaikan Jungkook. 


"Bawakan sebentar ya Tae." Jungkook memberikan jaketnya 
pada Taehyung lalu beralih memilih model sepatu. 


"Ck! cepat sedikit, aku ingin tidur setelah ini." 


"Ya ya ya." 


"Taehyung!!" Kedua orang tersebut pun menoleh ke arah 
suara. 


Duh, sepertinya dompet miliknya akan menangis. 
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"Taehyung, kau---Ah Jungkookie!!" Teriak gadis tersebut 
dengan riang membuat beberapa pengunjung lain sampai 
menatap ke arahnya. 


"Noona! kenapa kau selalu berteriak!? telingaku sakit!" 
Gerutu Jungkook sambil menutup kedua telinganya. 


Biarpun suara seorang Minsyu itu sangat merdu dan lembut 
saat bernyanyi, namun tetap saja meleking saat berteriak 
asal dan tidak enak didengar. 


"Hehe, aku merindukanmu gembul! kau tau? sudah hampir 
dua bulan kita tidak bertemu." 


"Kan noona yang sibuk." Jungkook mendengus. 


"Uhh gembulku!" Minsyu memeluk gemas tubuh bongsor 
rekan dari kekasihnya tersebut. 


Muach muach muach 


"Yak! apa apaan kalian!?" Taehyung memekik kaget melihat 
tingkah Minsyu yang sedang menciumi wajah Jungkook 
dengan brutal seperti menciumi bayi. 


la tau jika Minsyu sangat akrab dengan Jungkook, tapi 
melihat skinsip seperti itu begitu mengejutkan baginya 
karena selama ini belum pernah Taehyung menyaksikannya 
langsung, meskipun tidak terlihat intim sama sekali. 


Bahkan ia yang berstatus kekasih dan idol muda itu pun 
belum pernah sekalipun menciumnya, hanya sebatas 
pernah mengusap rambutnya ataupun saling merangkul 
mesra. 


Muach muach muach 
"Nwonwa henwtikwan!" 
"Yak yak! hentikan, hei sudah Minsyu!" 


"Hehe, kenapa kau tambah terlihat gendut huh!? rencana 
dietmu kacau lagi ya? hahahah!" 


"Gendut apanya!? mata noona saja yang mungkin sedang 
juling!" Jungkook paling sensitif jika dikatai gendut padahal 
dia melakukan olahraga gym hampir tiap minggu. 

"Heh mulutmu!" Minsyu mencubit bibir bawah Jungkook. 
"Oh? kau sedang apa disini?" 


"Salto di ekskalator noona. Ya belanjalah!" 


"Hahahah! santai Jung. Noona hanya bertanya, siapa tau jika 
ternyata kau ingin mencopet." 


"Yak! aku ini polisi, mana mungkin mau dipenjarakan polisi 
juga?" 


"Ya sudah, ayo belanja bersama." 
"Ayo!" 


"Taehyungie- bayarkan belanjaanku sekalian ya? kali ini 
saja-" Minsyu menatap Taehyung dengabn memelas. 


Taehyung menghela nafas, padahal ia sudah berdoa agar 
Minsyu tidak sekalian memintanya menanggung 
belanjaannya. Tapi tak apalah, Minsyu belum pernah 
memintanya membelikan suatu barang, dirinya juga belum 
pernah mentraktir Minsyu karena yeoja tersebut selalu 
menolak terlebih dahulu. 


Katanya, hal seperti itu ibarat tangan dibawah. 


Ah, benar benar tipe idaman. Lee Minsyu memang pandai 
dalam hal mengelola uang, ia juga termasuk idol yang 
jarang mengeluarkan uang jika tidak perlu. 


"Ya, ya. Jangan terlalu lama. Ku tunggu disini saja." 
Taehyung duduk dikursi yang memang disediakan didekat 
bagian sepatu. 


"Lalu pembayarannya? bukankah kau yang ingin 
membayarkan belanjaanku dengan noona?" 


Taehyung menghela nafas, tangannya bergerak merogoh 
kantong celananya dan mengeluarkan dompet berbahan 
kulit miliknya. Kemudian menarik dua buah black card dan 
menyodorkan pada mereka berdua. 


"Jangan mengurasnya terlalu banyak." Peringat Taehyung. 
"Woah!" 


"Thank you, babe!" Minsyu mengambil satu black card 
kemudian menarik Jungkook berlari kecil menuju bagian 
yang ingin ia tuju. 


"Hah! Dasar..." 


"Ini bagus tidak?" Tanya Minsyu pada Jungkook membuat 
namja yang sedang melihat lihat sepatu untuk anak anak 
tersebut tersentak. 


"Eoh? warnanya terlalu feminin." 
"Lalu apa masalahnya? aku kan wanita." 
"Siapa juga yang bilang noona itu pria." 


Minsyu menatap tajam Jungkook, melepas topinya kemudian 
melemparkannya dan tepat mengenai wajah Jungkook. 
Terkadang anak itu bisa bersikap menyebalkan. 


"Ini bagus tau!" 
"Ya sudah, lalu kenapa noona tanya padaku?" 


Minsyu memilih berpindah ke bagian jaket saja daripada 
melanjutkan adu mulut dengan Jungkook. 


Keduanya pun asyik memilih milih barang sendiri. 
2 jam kemudian, 


"Ck!" Entah sudah keberapa kakinya Taehyung berdecak 
kesal. 


Bahkan kini dirinya sudah pindah ke cafe yang berada 
dalam satu kawasan dengan mall tersebut, lebih tepatnya 
terletak disebelah gedung parkir. Dua gelas jus buah sudah 
ia habiskan sembari menunggu Minsyu dan Jungkook keluar. 


Resiko belanja di mall besar memang seperti itu, banyak 
pilihan barang sehingga akan bingung memilih dan 
menguras waktu. 


la sudah mencoba menghubungi Jungkook atau Minsyu 
beberapa kali sejak tiga puluh menit yang lalu dan sekarang 
hampir pukul empat sore. Namun sepertinya mereka 
menonaktifkan ponsel. 


Jarinya mencoba kembali mendigit nomer Minsyu dan 
beberapa detik kemudian diterima. 


"Apa masih lama sayang?" 


"Tidak Tae. Kami sudah 
melakukan pembayaran." 


"Oke, cepat sedikit ne? ku tunggu di cafe sebelah gedung 
parkir. Kita mampir makan sekalian." 


"Ne! tunggu sebentar lagi." 
"Baiklah." 


Pip! 


"Totalnya 2.275.000 won." Minsyu memberikan black card 
milik Taehyung dan segera menyelesaikan trasanksi. 


"Terima kasih telah berbelanja disini." Pelayan tersebut 
menyodorkan tiga paper bag ukuran sedang beserta black 
card nya. kemudian bergantian dengan Jungkook . 


"Noona kau susul Taehyung duluan saja." Ucap Jungkook 
pada Minsyu. 


"Kenapa memangnya?" 


"Tidak ada apa apa. Kekasihmu nanti bisa merajuk lagi 
sampai seminggu seperti bulan kemarin." 


"Tidak perlu. Lagipula belanjaanmu tidak banyak kan? itu 
akan selesai dengan cepat." 


"Haish! turuti saja noona! susul Taehyung dan segera pesan 
makan untuk kita daripada nanti antrian semakin ramai." 


"Yakin?" 


"Pergilah noona!" Jungkook mendorong sedikit badan 
Minsyu agar segera pergi menuruti perkataannya untuk 
menyusul Taehyung lebih dulu. 


Setelah memastikan Minsyu, Jungkook bertanya pada 
pelayan kasir. 


"Ada barang yang belum ku ambil. Bisakah ditunggu 
sebentar?" 


"Baiklah. Tolong secepatnya ya." 


Jungkook mengangguk kemudian pergi dengan melangkah 
secepat mungkin ke bagian sisi kanan lantai dua dan 
kembali 5 menit kemudian dengan tangannya membawa 
barang yang ia maksud. 


"Yang ini bayar dengan cash saja, juga tolong sendirikan 
dengan yang lain." Pelayan tersebut mengernyit heran 
kemudian mengangguk saja dan segera menyelesaikan 
trasanksi karena sudah ada pengunjung lain yang ikut 
mengantri. 


Setelah selesai Jungkook segera pergi, menuju gedung 
parkir terlebih dahulu untuk meletakkan belanjaannya ke 
bagasi mobil milik Taehyung daripada menenteng paper bag 
sebanyak itu ke cafe dan bisa saja jadi bahan tontonan 
orang lain. 


-TBC- 


Vomentnya pliseu~~ 
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Menjelang malam, ketiganya memutuskan menghentikan 
waktu bersenang senangnya karena sudah waktunya 
istirahat guna mempersiapkan tenaga untuk esok hari. 


Mendapatkan uang dizaman sekarang memang butuh 
pengorbanan. Tidak ada yang instan. 


Meskipun golongan seperti mereka sudah bisa dibilang 
kaya, namun uang tetap bisa membutakan pikiran 
dibanding pilihan bersantai melepaskan penat diri sejenak. 


Uang bagaikan pemuas hasrat yang membuat siapa pun 
kecanduan untuk terus mengincarnya. 


Berbeda sewaktu berangkat berbelanja tadi, jika tadi 
Jungkook yang duduk disebelah Taehyung, maka sekarang 
Minsyu yang lebih berhak menempati singgasana alias hak 
nya dimobil milik Taehyung. 


Perbincangan kedua sejoli yang menyandang status kekasih 
itu begitu terdengar manis. Membuat siapa pun yang berada 
didekatnya merasa kesal karena seolah diabaikan. 


"Sayang, apa kau tak ada rencana ke salon lagi?" Taehyung 
berujar ketika lampu yang berdiri tegak dipinggir jalan 
berpindah ke warna merah, dengan jarinya yang memilin 
gemas beberapa helai rambut sepanjang bahu milik 
kekasihnya. 


"Belum tau." 


"Katakan padaku jika ada rencana, aku akan mengantarmu 
dan membayar biaya salonmu." 


"Kau berlebihan Tae. Bahkan rencana saja aku belum ada." 


"Aku hanya mencoba menjadi calon suami yang termasuk 
tipe idaman tau! tak ingat moment kita yang empat hulan 
lalu?" Taehyung berucap menggebu dengan alis yang 
menukik tajam, kentara sekali jika namja itu merasa kesal. 


"Jadi rencanamu akan melamarku sekitar satu tahunan lagi 
itu sungguhan?" Nada dengan sedikit gurauan mengejek 
keluar bersamaan dengan ucapan Minsyu. 


"Lalu kau mau kapan huh? lima tahun lagi? kau mau baru 
hamil anakku disaat umurmu sudah kepala tiga?" 


Yeah, umur seorang Lee Minsyu memang dua tahun lebih 
tua dari Taehyung. 


"Ya ampun- bahkan kupikir hasil gaji pekerjaanmu belum 
cukup untuk menghidupi anak dan istrimu dimasa depan 
nanti." Sahut Jungkook yang semakin membuat Taehyung 
merasa panas. 


"Bocah diam saja! terlalu polos untuk tau urusan cinta dan 
rumah tangga, asal kau tau!" 


"Kau juga masih termasuk labil Taehyung." Jungkook lantas 
menjulurkan lidahnya guna mengejek Taehyung setelah 
ucapan Minsyu yang terkesan membelanya. 


Kemudian mobil melaju lagi dengan kecepatan normal 
setelah lampu berubah hijau kembali. Perdebatan manis 
sepasang kekasih itu masih terus berlanjut dengan Jungkook 
yang sekali kali ikut memanas manasi Taehyung. 


Sepuluh menit kemudian, mobil Taehyung berhenti di 
tempat parkir tepat didepan pintu masuk gedung 
apartemen Minsyu. 


Taehyung keluar lebih dulu untuk membuka bagasi dan 
membantu Minsyu membawakan barang belanjaannya 
menuju kamarnya. Jungkook hanya duduk santai saja 
didalam mobil menikmati musik dari ponselnya. 


Namun dirasa sudah sekitar dua puluh menitan Taehyung 
tak kunjung keluar dari gedung, Jungkook memutuskan 
keluar dari mobil untuk sekedar mencari angin. Rasanya 
asyik juga meskipun hanya melihat kendaraan berlalu 
lalang dijalanan Seoul sambil menghirup segarnya udara 
malam ditemani gemerlap lampu warna warni. 


"Ayo pulang." Suara Taehyung menyentak acara santainya 
duduk di kap mobil. 


"Lama sekali! jangan jangan kau melakukan simulasi 
nananinu dengan noona ya!?" 


"Tuduh saja terus!" Taehyung masuk ke mobil dengan pintu 
yang dibanting hingga menimbulkan suara bedebum yang 
cukup keras. 


Jungkook terkekeh geli melihat raut kesal rekannya tersebut. 
Menggoda Taehyung itu seru juga ternyata. 


Baru saja Jungkook membuka pintu mobil dibagian tempat 
sebelah Taehyung tiba tiba ponselnya berbunyi 
menandakan panggilan masuk. 


Rautnya begitu menggambarkan perasaan terkejut dan 
gugup setelah membaca nama kontak dilayar ponselnya. 


"Mau mengangkat teleponnya lebih dulu?" 


Jungkook sontak menekan tombol tolak dan menggeleng 
dengan wajah sedikit memucat. 


"Ti-tidak, nanti saja. Ah aku duduk dibelakang saja ya Tae." 
la segera masuk ke mobil. 


"Terserah." 


Dalam perjalanan, ponselnya kembali berbunyi dan 
Jungkook melakukan hal yang sama, menolak panggilan 
tersebut. 


Selang tiga puluh detik, ponselnya bersuara lagi dengan 
suara dering yang sama membuat Taehyung menatapnya 
melalui spion yang tergantung didepan dengan raut 
penasaran. 


"Ku rasa suaranya berbeda, orang spesial ya?" Tak lupa 
senyum miring menyebalkan khas seorang Kim Taehyung 
ikut tersemat dibibirnya. 


"Diam! tak usah sewot!" 


Taehyung menyempatkan tertawa mengejek pada Jungkook 
kemudian memilih diam saja. 


Baru saja Jungkook bernafas lega namun terasa menyendat 
lagi ketika nama yang sama terpampang dilayar ponselnya 
membuat Taehyung semakin penasaran. 


"Kenapa tidak diangkat?" Tanya Taehyung dirasa ini sudah 
keempat kalinya Jungkook menolak panggilan tersebut. 


"Tidak penting." Jawab Jungkook santai sembari mengotak 
atik ponselnya agar berubah ke mode getar untuk berjaga 
jika ada panggilan masuk lagi. 


"Hahahah! wae? kau takut aku balas menggodamu seperti 
kau memanas manasiku tadi?" 


"Tidak tuh." 
"Lalu 


"Cepatlah sedikit! aku mau tidur lebih awal malam ini!" 
Sentak Jungkook membuat Taehyung langsung menginjak 
pedal gas dan kecepatan mobil bertambah naik membuat 
Jungkook ingin membenturkan kepala Taehyung ke setir 
sekeras mungkin. 


Hanya butuh waktu tujuh menit, mobil sudah terparkir rapi 
di kawasan milik polisi militer. 


"Taehyung sialan!!" 


"Aww! yak! apa apaan!? lepaskan Jung!" Taehyung meronta 
karena jambakan kuat tangan Jungkook dirambutnya. 


"Kalau ingin menjemput maut jangan mengajakku sialan! 
brankas uangku belum penuh!" 


"Kan tadi kau yang meminta! aduh!! lepaskan Jungkook!" 
"Dasar bodoh!!" 


Menyempatkan menendang paha Taehyung sebelum 
akhirnya beralih mengambil belanjaannya dibagasi dan 
pergi masuk ke asrama peristirahatan anggota polisi militer 
lebih dulu meninggalkan Taehyung yang masih meringis 
pedih sembari mengusap usap kepalanya. 


Sampai dikamar Jungkook menaruh belanjaannya asal 
diatas kasur kemudian mengeluarkan ponselnya dari saku 
celana. 


Meringis tak enak hati ketika mendapati nontifikasi 
dilayarnya bertuliskan 


8 panggilan tak terjawab 


Membuka kunci layarnya dan mendigit balik nomor 
tersebut. Mendesah tak rela begitu hanya suara operator 


yang menanggapi. 


Kembali mendigit lagi sampai beberapa kali namun hanya 
suara yang sama yang terdengar. 


Mungkin pihak seberang memang sedang sibuk, mungkin 
besok ia bisa menelponnya lagi. 


TBC- 


Siapa hayo? 
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Jungkook menggeliat pelan merasa terganggu oleh 
panasnya udara yang melingkupinya. Mencoba 
menyamankan diri dengan membolak balikkan tubuh dan 
mencoba berbagai posisi namun tetap saja tidak membantu. 


Mengerjapkan matanya menghalau sinar lampu yang masuk 
ke netranya kemudian terbangun dengan terkejut setelah 
beberapa saat memproses secuil kegiatan sebelum dirinya 
tertidur. 


"Astaga! jam berapa ini!?" Tubuhnya bergerak ribut mencari 
cari ponselnya yang entah ia letakkan dimana semalam. 


Tiga menit kemudian baru ditemukan di dalam lemari, 
hampir tersembunyi ditumpukan bajunya. Dirinya benar 
benar tidak sadar jika menaruh ponsel di dalam lemari. 


"Yak! kenapa kau mati!?" Melemparnya asal ke kasur yang 
untungnya tidak membentur tembok kemudian tangannya 
bergerak heboh mencari jam tangannya di laci nakas. 


"Huft....sial." Menghela nafasnya lega ternyata jarum jam 
masih berada diangka empat. 


"Ah aku ketiduran semalam." Gumamnya sambil 
menghidupkan AC kemudian mengecas ponselnya yang 
kehabisan baterai. 


Pergi ke kamar mandi untuk mencuci wajahnya yang terasa 
ketat pasca bangun tidur sekalian buang air kecil. 


Setelah beberapa menit Jungkook keluar dan menatap 
sejenak barang barang belanjaannya kemarin yang tersebar 


tak rapi dilantai. Kemudian berjalan menuju pintu kamar 
dan mengecek handle nya. 


"Untung saja aku sempat menguncinya semalam." 


Kebetulan sekali dirinya bangun lebih awal hari ini, 
Jungkook memutuskan melanjutkan acaranya merapikan 
belanjaannya yang sempat tertunda semalam. 


Memilah barangnya sendiri untuk dimasukkan didalam 
lemari dan barang yang dibelinya sendiri tanpa 
menggunakan uang dari Taehyung untuk dipack dalam 
kardus khusus yang sudah ia desain semenarik mungkin 
namun tetap terlihat simple dibagian luarnya jauh jauh hari. 


Dirinya akan sibuk seharian ini untuk persiapan misi. Jadi 
mungkin tak akan ada waktu untuk mengurus kepentingan 
pribadinya sendiri. 


Pukul 05.00 Jungkook baru selesai dengan kegiatannya. 
Memilih berbaring diatas kasur sambil menaktifkan 
ponselnya yang mungkin hampir terisi penuh. 


"Dia merajuk padaku?" Berguman dengan raut kecewa 
karena tak mendapati nontifikasi pertanda panggilan tak 
terjawab lagi seperti semalam. 


Mencoba mendigit nomor itu lagi dan tetap operator yang 
menanggapinya sampai beberapa kali ia mencoba. 


"Haish!" 
"Apa sesibuk itu?" Gumamnya kagi dengan raut kesal. 


Selang sepuluh menit yang dihabiskan untuk melamun ia 
malah tertidur lagi. 


06.15 KST 


Jungkook bangun dari kegiatan terlelapnya. Untung dirinya 
tidak bangun saat jam kerja dimulai, bisa dihukum lari 
mengelilingi lapangan latihan lima puluh putaran nanti. 


Tok tok tok 
"Ne!?" 
"Sudah bangun Kook? ayo ke lapangan!" 


"Duluan saja Irene Noona! aku menyusul!" Ujar Jungkook 
sambil menyemprotkan parfum ke tubuhnya di beberapa 
bagian. 


"Oke." 


Selang beberapa menit kemudian Jungkook keluar dari 
kamarnya dan pergi menuju lapangan. Sampai disana sudah 
terdapat sebagian anggota yang sudah berkumpul seperti 
biasa. 


Meskipun hanya pekerjaan yang akan dilaksanakan hari ini 
terasa lebih ringan, olahraga kecil seperti jogging tetap 
harus dilakukan dengan memutari lapangan sepuluh kali 
dan push up tiga puluh kali. Membentuk barisan rapi 
dengan laki laki disisi kanan, perempuan disisi kiri. 


Taehyung memilih dibagian belakang saja bersama 
Jungkook dan Mingyu. 


"Jangan mulai Taehyung!" 


Kan sudah Mingyu duga jika kedua orang itu berada 
dibarisan yang sama sekaligus bersisian. Bukan rahasia lagi 


jika atasannya ini memang suka bertingkah sedikit mesum 
pada Jungkook padahal sudah punya kekasih. 


"Taehyung! seriuslah sedikit!" Jungkook menggeplak lengan 
Taehyung yang lagi lagi lancang meremas pelan bokongnya, 
untung mereka berada dibarisan paling belakang. 


"Lain kali pakailah bra. Atau mau kubelikan?" 
"Apa maksudmu huh!?" 


"Dadamu memantul saat berlari, tau tidak?" Tangannya tak 
segan mencubit kecil puting dada Jungkook dari luar baju. 


"Yak! dasar tak sopan!" 


Setengah jam lebih lima belas menit sudah menghabiskan 
waktu untuk olahraga kecil. Para anggota segera bergegas 
mandi kemudian pergi ke kantin untuk sarapan. 


Setelah merasa segar pasca mandi, Jungkook mengambil 
baju kaos hitam polos dan celana training yang berwana 
sama saja. Jadwal hari ini adalah menggeledah gudang 
senjata untuk mengambil barang barang yang digunakan 
untuk misi. Selain itu juga mungkin ada rencana berbelanja 
kebutuhan pokok untuk anak anak di panti asuhan. 


"Jungkookie! duduk sini! Taehyung sudah mengambilkan 
jatahmu sekalian!" Teriakan Seulgi membuat Jungkook 
segera datang untuk bergabung. 


"Terima kasih hyungie-" Ucap Jungkook dengan suara 
mendayu. 


"Tumben kau memanggilku hyung." Sindir Taehyung 
kemudian memasukkan sesendok nasi ke mulutnya. 


"Kau kan lebih tua dariku, jadi harus sopan." Taehyung 
hanya memutar bola matanya jengah sebagai tanggapan. 


Kegiatan sarapan terasa begitu seru karena diselingi 
candaan ringan, dibalik pekerjaan yang membutuhkan 
keseriusan dengan tingkat tinggi terdapat hangatnya rasa 
kekeluargaan. 


Tepat pukul 07.30 bel berdenting pertanda jam kerja sudah 
dimulai. Sebagian anggota pergi menuju gudang 
persenjataan, ada juga yang tetap memilih mengurus misi 
lain yang memang belum tuntas. 


"Jungkook, kau ikut bersamaku belanja barang untuk anak 
anak dipanti besok." Sahut Irene. 


"Haish-kenapa juga kemarin aku tak sekalian beli barang 
barangnya?" Jungkook menepuk keningnya pelan. 


"Kau saja yang terlalu asyik menjajah lantai dua bersama 
Minsyu." Cibir Taehyung. 


"Kan kau juga yang membuatku dan noona terburu buru!" 


"Mulai lagi kalian berdua! ayo pergi sekarang Jungkook, Tae 
kau cepatlah susul yang lain!" Perintah Irene sembari 
menarik tangan Jungkook menuju parkiran dimana mobilnya 
terletak. Omong omong tak hanya pergi berdua, Lisa juga 
ikut. 


T. B. C 


vomentnya yak 


GWS abangku 
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Vote dulu yok 


Jungkook mendorong sebuah troli yang lumayan besar 
untuk memuat barang barang yang akan dibeli. Berjalan 
santai dibelakang kedua yeoja yang merupakan rekan 
kerjanya. 


Biarlah dirinya seperti bodyguard, hal yang suka dilakukan 
wanita ketika berkumpul adalah asyik bergosip sendiri 
tentang apa pun itu, toh ia juga tak tertarik dengan topik. 


Dalam batin tak berhenti merutuki dirinya sendiri karena 
lupa membawa ponsel, andaikan ia bawa mungkin sekarang 
sudah bisa menghubungi sosok yang dirindukannya 
tersebut. Ah, jika dipikir pikir lagi bukan sepenuhnya salah 
sendiri-peraturan dilarang membawa ponsel saat jam kerja 
dan Irene yang tadi langsung menariknya menuju mobil. 


"Jungkook! cepat sedikit!" Suara Irene menyentaknya. 
"Ne!" 


Setelah mendekat, Irene memindahkan barang barang 
kebutuhan pokok seperti bumbu dapur dan bahan makanan 
sehari hari yang cukup banyak ke dalam troli. Lisa bagian 
memilih buah buahan dan snack yang sehat untuk anak 
anak panti. 


"Bantu aku Jungkook!" 


Jungkook segera membantu Lisa yang tampak kesusahan 
membawa bermacam macam snack. 


"Kau kan bisa membawanya sedikit dulu." 

"Haish! aku tak suka bolak balik dan dua kali kerja." 

Troli sudah terisi hingga setengahnya bahkan hampir penuh. 
"Sudah cukup noona?" Tanya Jungkook. 

"Sepertinya masih ada yang kurang." Gumam Irene. 

"Apa?" 

"Kita perlu beli daging?" 

"Nah itu! ayo!" 


Ketiganya pergi menuju bagian daging dan mengambil 
beberapa bungkus yang tentunya cukup banyak. 


Sekitaran satu jam mereka memutari lantai satu, mengambil 
barang barang yang kira kira dibutuhkan oleh anak anak 
panti meskipun barang tersebut tak ada dalam daftar 
pembelian. 


Kemudian membawanya menuju kasir, untung saja antrian 
kasir belum terlalu panjang untuk saat ini. 


Total belanjaannya tentunya mencapai ratusan won dengan 
menggunakan uang kas dari setiap anggota polisi militer. 
Tak apa, mereka memang berniat beramal untuk anak anak 
yang tidak memiliki orang tua karena permasalahan 
keluarga. 


Setelah selesai, Jungkook membawakan tiga kardus dibantu 
oleh Lisa yang membawa dua kardus menuju mobil. 
Kemudian segera kembali ke markas karena masih ada 
pekerjaan yang juga harus diselesaikan hari ini. 


07.00 KST 


"Ayo berangkat." Mingyu masuk ke dalam mobil khusus 
polisi militer duduk dibagian pengemudi, disebelahnya ada 
Namjoon yang akan ikut mengunjungi panti. 


Dibagian belakang ada enam anggota juga membawa 
kardus kardus berisi barang barang yang akan diamalkan 
untuk pihak panti asuhan. 


"Kau tampaknya gugup sekali? kenapa huh?" Sahut 
Taehyung yang daritadi mengamati tingkah Jungkook yang 
duduk disebelahnya. Wajah rekannya itu seperti pucat- 
bukan karena sakit-keduanya tangannya juga saling bertaut 
seperti orang cemas. 


"Disana ada orang yang spesial untukmu ya?" Senyum 
menyebalkan itu membuat perempat siku imajiner muncul 
pelipis Jungkook. 


"Diamlah!" 


"Mau ku bantu kupersiapkan apa agar pertemuanmu 
dengan orang spesial itu terasa romantis?" Nada 
candaannya semakin membuat Jungkook meradang. 


Plak! 


"Ouch! santai sayang. Aku hanya bercanda." Taehyung 
mencolek bawah dagu milik Jungkook. 


"Yak! mulutmu mulai lagi!" Jungkook memalingkan 
wajahnya ke arah lain, bukan karena merasa jengkel. Tapi 
tolong, pipinya kenapa terasa panas sekarang!? 


Bayangkan saja kau dekat dengan seseorang, diberi afeksi 
yang mendekati hal berbau romantis siapa yang tidak 
berdebar? umurnya masih tergolong remaja yang mudah 
terbawa emosi atau istilah lainnya mudah terbawa 
perasaan. 


"By the way, aku juga penasaran dengan orang spesialmu 
itu sampai kau malu malu begitu." 


"Haish! tutup mulutmu!" Jungkook menginjak pelan kaki 
Taehyung dan namja itu hanya terkekeh. 


"Pinjam bahumu. Aku masih mengantuk." Jungkook menarik 
lengan Taehyung agar lebih mendekat padanya lalu 
menumpukan kepalanya ke bahu Taehyung dengan santai. 


"Enak sekali. Kau pikir aku pembantumu?" 


“Ssttt! diam saja!" 


Sekitaran tiga puluh menitan, akhirnya sampai di tempat 
panti. Anak anak lucu seperti mereka menyambut dengan 
antusias dan membantu mengangkat kardus kardus yang 
kira kira terasa ringan. 


"Terima kasih banyak Kim Namjoon-ssi. Anak anak tampak 
bahagia hari ini." Ucap pengurus panti seraya menjabat 
tangan Namjoon. 


"Ya. Semua itu amal dari anggota kami." Namjoon 
mengedarkan pandangan, senyumnya merekah melihat 
anggota polisi militer yang tampak ramah dan ikut bermain 
dengan anak anak panti. 


Ditaman belakang gedung panti, 


Jungkook duduk bersama dengan sosok tampan nan manis 
yang menjaga jarak dengannya dan melipat tangannya 
didepan dada. 


Sebenarnya ia merasa gemas sekali melihat bibir mungil 
yang mengurucut itu, tak tahan rasanya untuk tidak 
mengecupi seluruh wajahnya. Tapi sosok tersebut sedang 
tak bisa diajak bercanda kan dia benar benar merajuk 
padanya. 


"Hei lihat, ini ada hadiah untukmu. Bukankah Hyunie 
menginginkannya dari lama hm?" Jungkook berusaha 
membujuk dengan iming iming sebuah kardus yang berisi 
barang barang khusus sosok tersebut yang pastinya spesial. 


Sosok tersebut masih tak mau luluh. 


"Mau apa hm? es krim? roti gandum favoritmu?" Tawar 
Jungkook dengan lembut. 


"Tidak." Sosok tersebut menolak dengan tegas. 
"Lalu mau apa?" 
"Tidak mau apa apa." 


Jungkook menghela nafas, sudah tiga puluh menit ia 
habiskan untuk membujuknya tapi belum mau luluh juga. 


"Ya sudah kalau tidak mau apa apa." Jungkook berdiri 
kemudian menepuk nepuk celananya yang tertempel sedikit 
debu. 


"Mau kemana!?" Jungkook memasang senyumnya, merasa 
geli mendapati nada tak suka sekaligus menyentaknya 
seolah tidak rela dirinya pergi. 


"Mau dengan anak anak yang didepan saja. Ikut bermain 
dengan mereka lebih seru." 


Sosok tersebut turun dari kursi dengan sedikit kesusahan 
kemudian mendorong Jungkook dengan cukup keras hingga 
terduduk kembali dikursi. 


"Jangan!" Teriaknya dengan alis yang menekuk pertanda 
marah membuatnya Jungkook tertawa. Kemudian 
merangkak naik dan duduk dipangkuan Jungkook dan 


meremat sisi samping baju seolah tak memperbolehkan pria 
tersebut pergi. 


"Kenapa? bukankah Hyunie tidak mau apa pun?" Nada yang 
seolah mengisyaratkan rasa tak suka meluncur bersama 
perkataannya, hanya bercanda kok. 


"Peluk! ugh!" 


"Tidak." Jungkook mengikuti cara sosok tersebut 
menolaknya seperti tadi. 


"Hih! peluk!!" Tawanya menyembur melihat raut kesal juga 
menggemaskan secara bersamaan. 


"Kenapa hari ini kau terasa menyebalkan 


H mommy." 


TBC 


JK udh punya anak gess (udh ditulis di deskripsi klo 
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"Mommy kemana saja kemarin? Hyunie menelpon berulang 
kali tapi tidak dijawab." Ah rupanya anak ini masih kesal 
saja. 


Jungkook terkekeh canggung merasa bersalah, mencuri satu 
kecupan dibibir sang anak yang maju karena cemberut. 


"Mianhae sayang. Mommy benar benar sibuk, sibuk sekali 
pokoknya." 


"Jangan kerja terus, aku rindu mommy." Anak tersebut 
menyenderkan kembali tubuhnya didada Jungkook dengan 
manja. 


"Oke mommy yang bersalah son. Mau memaafkan mommy 
tidak?" Tangannya mengusap lembut punggung kecil sang 
anak. 


"Mau, tapi ajak jalan jalan Hyunie lagi ke taman yang seperti 
kemarin!" 


"Hyunie mau jalan jalan?" 
"Huum!" 


"Tentu son. Hari minggu jalan jalan dengan momny. Begitu 
hm?" 


"Ne! gomawo mommy-" Bergantian bibir mungilnya 
mencuri satu kecupan dibibir sang mommy. 


Umurnya masih terbilang kecil, tapi anak seperti dirinya tak 
bisa berbohong jika paras mommy nya terlihat begitu cantik 
meskipun seorang laki laki dan bekerja sebagai Polisi Militer. 


"Ah ini mommy ada hadiah untukmu." Jungkook mendorong 
kardus yang ia bawa untuk mendekat pada sang anak. 


"Untukku mommy?" 
"Ne. Ayo dibuka! Hyunie pasti suka." 


Anak tersebut mengubah posisi duduk menjadi 
menyamping namun tetap diatas paha Jungkook dan 
menghadap kardus yang dimaksud. 


"Ugh-mommy kenapa harus pakai pita merah muda? 
Hyunie kan laki laki!" Protesnya. 


"Memangnya kenapa? kan jadi terlihat imut." 
"Hyunie tidak suka pokoknya." 


"Ne ne. Besok mommy tak akan pakai pita seperti itu lagi 
sesuai keinginan Hyunie." Jungkook pun memilih mengalah 
dan hanya memandangi sang anak yang sudah sibuk 
sendiri. 


Jeon Hyunjung. 


Bocah cilik berparas tampan ini anak kandungnya--anak 
kandung yang tak ia ketahui siapa ayahnya. 


Umurnya sudah memasuki lima tahun sejak dua bulan yang 
lalu. Sejak berumur dua tahun Hyunjung sudah hidup 
bersama anak anak yang lain dipanti, hal ini adalah 
pemikiran Jungkook sendiri karena ia tak punya siapa pun 
yang bisa membantunya mengurus sang anak disaat ia 
bekerja. 


Semuanya berawal dari dirinya yang terbangun disebuah 
kamar dalam bangunan mewah--hotel--dalam keadaan 
telajang total, cairan sperma yang tercecer diatas sprei, dan 
terakhir bagian bawahnya yang terasa ngilu beberapa hari 
kedepannya. 


Jungkook menganggap semuanya bukan hal yang perlu 
dipusingkan, mungkin dirinya hanya sedang mabuk total 
saat itu kemudian menghabiskan malam panas dengan 
seorang wanita club malam. 


Namun beberapa minggu setelahnya, ucapan seorang 
dokter membalikkan pemikirannya semudah membalikkan 
telapak tangan juga menampar batinnya begitu telak. 


"Kau sudah hamil tiga minggu Jungkook:ssi. Kau seorang 
male pregnat. Ini anugerah untukmu." 


Anugerah, katanya. 


Kenyataannya hal ini malah mengguncang psikisnya begitu 
keras. 


Jadi-dirinya melakukan hal tersebut dengan seorang laki laki 
juga? 


Meski ada sedikit niatan menggugurkan sang janin, namun 
Jungkook masih bisa menahan egonya dan entah kenapa 
memilih mempertahankannya saja hingga anak tersebut 
lahir. 


Ah, rasanya menyesakkan jika mengingat jika anaknya 
terlahir tanpa figur seorang ayah--maksudnya dirinya 
bahkan tidak tahu siapa laki laki yang lancang 
menyetubuhinya hingga anak ini muncul bersemayam 
didalam tubuhnya. 


"Mommy, ini bagus sekali!" Jungkook masih termenung 
meskipun tangannya tetap bergerak mengusap helaian 
kecoklatan sang anak. 


"Mommy?" Barulah ketika kedua tangan mungil sedikit 
kurus menyentuh kedua pipinya Jungkook tersadar dari 
lamunannya. 


"Ne?" 


"Sepatunya bagus sekali mommy!" Hyunjung 
menggoyangkan kedua kakinya yang sudah terbalut 
sepasang sepatu berwarna merah dengan campuran warna 
hitam. Cengiran manis terpasang apik menandakan anak itu 
begitu senang. 


"Wah! pas sekali ternyata!" 


"Coba ini juga." Jungkook mengambil sebuah bucket hat 
bercorak army dari dalam kardus dan memakaikannya 
dikepala sang anak. "Tampan sekali anak mommy!" 


Jungkook mengeluarkan ponselnya dari saku celana untuk 
mengambil beberapa foto bersama sang anak. la sudah 
hampir sebulan tidak bertemu anaknya karena jadwal 
Kerjanya benar benar padat. 


"Gomawo mommy!" Hyunjung beralih melingkarkan kedua 
lengan kecilnya dileher Jungkook kemudian mengecup 
kedua pipi mommy nya dengan sayang. 


"Sama sama sayang. Katakan saja jika Hyunie ingin 
sesuatu." 


"Hyunie belum ingin apa pun, hanya ingin bermain dengan 
mommy saja." 


"Tentu son." Jungkook menatap bersalah pada sang anak, 
karena pekerjaannya kesempatannya untuk bertemu 
dengan Hyunjung semakin menipis. Namun juga hanya 
pekerjaan ini yang membuatnya bisa membiayai hidupnya 
beserta Hyunjung. 


Hari sudah sore, 


Namjoon sudah kembali ke markas bersama Jimin, Irene, Joy, 
dan beberapa anggota yang lain. Jenderal muda tersebut 


memutuskan untuk meninggal Taehyung di panti karena ia 
sudah merasa jika ada satu pengurus panti yang tampak 
mencurigakan saat menyambut kedatangan anggota Polisi 
Militer, 


Kini Mingyu dan Lisa masih saja asyik bermain dengan anak 
anak panti. Taehyung hanya duduk di sebuah kursi sambil 
mata mengawasi keadaan sekitar. 


Dan Jungkook saat ini sedang mendengar segala ocehan 
sang anak tentang kegiatannya selama sebulan ini sampai 
anaknya itu belum mau mandi padahal anak anak yang lain 
sudah selesai mandi semua. 


"Mommy tau tidak---" 


"Oke Hyunie, ceritanya lanjutkan nanti saja ne? sekarang 
waktunya mandi." Jika tidak ditegasi, bisa bisa Hyunjung 
tidak akan mandi sampai nanti malam. 


"Ugh mommy-" Hyunjung merengek karena ia tak suka 
dipotong saat berbicara. 


"Lima menit saja. Setelah itu kau boleh pakai baju baru 
hadiah dari mommy dan bercerita lagi." 


"Oke mommy! mau dimandikan mommy!" Hyunjung 
menaikkan kedua tangannya ke atas kode minta dilepaskan 
bajunya. Jungkook segera menanggalkan semua pakaian 
anaknya kemudian menggendongnya ke kamar mandi 
untuk ia mandikan. 


Hampur setengah jam baru selesai mandi karena Hyunjung 
sedikit usil dan terus terusan mengajak Jungkook bermain 
busa sabun. Tampaknya anak itu sedang bahagia setelah 
sebulan tidak bertemu dengan sang mommy. 


"Tunggu sebentar ne, mommy akan mandi terlebih dahulu." 
Ucap Jungkook sambil menyimpul tali sepatu baru dikaki 
anaknya. Hyunjung mengangguk. 


Kemudian Jungkook pergi ke kamar mandi setelah 
mengecup sayang kening sang anak. 


Hanya butuh waktu sepuluh menit, Jungkook sudah selesai. 
la merasa sedikit panik ketika tak mendapatkan Hyunjung 
yang tak lagi duduk dipinggir ranjang tidurnya dan setelah 
dicari ternyata sedang bermain dengan anak anak yang 
lain. 


Jungkook memutuskan membantu membuat makan malam 
saja setelah dirasa keadaan akan aman karena sudah ada 
Mingyu, Lisa, dan Taehyung yang berjaga diluar. 


TBC- 


hayo bapaknya siape? 


Ges kasih kritik/sarannya buat ff ini plis dong 


